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ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgkatan minat
belajar matematika siswa melalui metode laboratorilBentuk penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas sebanyak 3 sikl8gbagai subyek
penelitian adalah siswa kelas VIII F SMP N 2 Bayang berjumlah 23
siswa. Metode pengumpulan data adalah observasata@a lapangan dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakasadmetode alur yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan pekan kesimpulan atau
verifikasi. Data penelitian diperoleh banyaknyanssyang : a) mengerjakan
PR sebelum tindakan 62,21% meningkat menjadi 95,G&da akhir
tindakan; b) bertanya kepada guru jika kurang pahaabelum tindakan
8,69% meningkat menjadi 39,43% pada akhir tindakdrmengerjakan soal
di depan kelas sebelum tindakan 13,04% meningkajatie52,17% pada
akhir tindakan. Kesimpulan penelitian adalah adanyaningkatan minat
belajar matematika siswa melalui metode laboratoridi SMP N 2 Bayat
khususnya pada pokok bahasan luas permukaan damedkubus dan balok
tahun pelajaran 2011/2012.

Kata Kunci : minat, laboratorium



A.PENDAHULUAN

Matematika merupakan pelajaran yang sangat perkiamgna dengan
matematika seseorang dapat menguasai perkembagiganiogi serta disetiap
jenjang sekolah matematika dari sekolah dasar hipggguruan tinggi. Akan
tetapi, matematika kurang diminati oleh siswa karetalam pengajaran
matematika guru masih menggunakan metode konvelsi@ang membuat
siswa kurang berminat dalam pelajaran matematieap@i saat ini pelajaran
matematika masih dianggap sulit oleh sebagian tssan. Rasa takut sering
kali menghinggapi perasaan siswa sehingga sisvsaltet takut kepada guru
matematika. Jika seorang siswa takut terhadap maka siswa tersebut tidak
akan menyukai apa yang disampaikan oleh gurunyaingga guru perlu
menerapkan metode yang tepat. Minat mendorong sismek melakukan hal
yang terarah sehingga tujuan pembelajaran dap=tp@ic Agar minat belajar
matematika siswa meningkat, salah satu metode gigngakan adalah metode
laboratorium. Metode laboratorium merupakan metg@d@g menerapkan

abstraksi matematika dalam situasi konkret.

B. KAJIAN TEORI
1. Minat Belajar Matematika
Untuk dapat memahami minat belajar matematika, ndikeaikan
terlebih dahulu tentang pengertian minat dan péiageibelajar.Menurut
(Syah, 2010: 133) minainferes) berarti kecenderungan dan kegairahan

yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesienurut Reber



(1988) minat tidak termasuk istilah popular dalarsikplogi karena
ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktdernal antaralain
seperti pemusatan perhatian, keingintahuan, danutkiedn.Menurut
(Slameto, 2003: 180) minat adalah suatu rasa Isbia dan ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang mamyDapat disimpulkan
bahwa minat adalah kesukaan seseorang terhadapodjek tertentu.

Menurut pengertian secara psikologis, belajar nedtap suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagdi dasiinteraksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kehidupannya (Slan#903: 2).Belajar
semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakia-fgang tersaji
dalam bentuk informasi atau pelajaran (Syah, 2@W): Menurut (Arya:
2010) belajar adalah semua aktivitas mental at&ispsng dilakukan oleh
seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah ylang berbeda
antara sesudah belajar dan sebelum belajar. Dadiapat para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu lkaegiahtuk memperoleh
suatu informasi atau pelajaran dari hasil pengatedaa latihan.

Minat merupakan kunci pokok seseorang untuk menémsaksesan.
Dalam proses pembelajaran, minat belajar mempehigantuk tercapainya
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dari pengertiaatas dapat diambil
kesimpulan bahwa minat belajar matematika adalatlabdrasa senang,
suka atau ketertarikan siswa terhadap pelajararemagika sehingga

mendorong siswa untuk belajar matematika.



2. Metode Laboratorium

“...The laboratory model is a set of teaching/leiaig strategies
whereby students explore mathematical ideas throughny types of
students-controlled activities in a mathematics olabory. These
exploratory activites can be carried out througtadher or students
demonstrations, individualized or group study prhges, discovery and
inquiry methods, and various problem-solving atitg..(Frenderich
HBell, 1978: 324y (yang terjemahannya kurang lebih sebagai berikut
Metode laboratoriumadalah seperangkat strategi pembelajaran dalam
pembelajaran tersebut siswa megeksplorasi ide naditean melalui
berbagai jenis kegiatan yang dilakukan di dalanoratorium matematika.
Kegiatan eksplorasi ini dapat dilakukan siswa meldemonstrasi, belajar
individu ataukelompok, menemukan dan inkuiri, dasrblagai kegiatan
pemecahan masalah.

“The Mathematics Laboratory is a place, rich in niauative
material, to which children have ready access todia them, perform
mathematical experiments, play mathematical garselse mathematical
puzzles and become involved in other activiti#tsis. also a process and a
procedure for teaching and learning mathematics.e Thaboratory
approach allows pupils to set up mathematical expents for the purpose
of discovering some mathematical principle, patteon process. Even
teachers can be a part of the process, group d&ons, and individual
projectghttp://www.ramanujan.org/mathlab.hinil (yang terjemahannya
kurang lebih sebagai berikut: Laboratorium matekaatadalah suatu
tempat akan kaya bahan manipulatif untuk anak-amatklk melakukan
eksperimen matematika, memainkan permainan mateamatiemecahkan
teka-teki matematika dan kegiatan lainnya. Pendekdaboratorium
matematika memungkinkan siswa menyiapkan percobaaruk
menemukan prinsip-prinsip matematika, pola, atansgs. Bahkan guru
dapat menjadi bagian dari proses, diskusi, dannmgasiasing proyek).

“...A mathematics laboratory may be enviroment imck students
learn mathematics by exploring mathematical corgepty discovering
,mathematical principles, or by applying mathenlti@bstractions in
concrete situations...The physical facility thagigen the name “math lab”
may be section of mathematics classroom, the ecltisroom, a corner of
the school libarary, a special room whithin the agh or a locationaway
from the school such as museum, resource center,camunity
center..(Frenderich HBell, 1978: 324)yang terjemahannya kurang lebih
sebagai berikut: Laboratorium matematika merupdkagkungan untuk
siswa belajar matematika dengan mengeksplorasi ekeksnsep
matematika, menemukan prinsip-prinsip matematikdau a dengan
menerapkan abstraksi matematika dalam situasi koRasilitas fisik yang
diberi nama laboratorium matematika dapat berupauae kelas,



perpustakan sekolah, suatu ruang khusus di dal&olade atau tempat di
luar sekolah seperti musium, pasar, atau tempatrulaunnya).

Metode laboratorium merupakan metode pembelajarangy
menggunakan media pembelajaran sehingga siswa tepsar konsep-
konsep matematika melalui benda konkret yang didakusecara individu
ataupun kelompok.

Menurut Prahat Marwaha (2009) tujuan metode labdrah
adalah:

“Thus the objective of a mathematics laboratory ds k) To
develop the much needed confidence in student®) ggnerate interest in
the subjectPrabhat Marwaha: 2009).” (yang terjemahannya rigiiabih
sebagai berikut : Tujuan digunakaretode laboratoriunadalah: b) Untuk
mengembangkan kepercayaan diri yang sangat dibaup&da siswa, c)
Meningkatkan minat belajar siswa).

Langkah-langkah metode laboratorium:

1) Siswa dibentuk kelompok 4 sampai 5 orang.

2) Siswa menyelesaikan masalah yang ada.

3) Siswa bertanya kepada guru jika mereka menemuksaulites.
4) Guru membantu siswa yang belum paham.

5) Setelah siswa dapat menyelesaikan masalah yang sidaa

mempresentasikannya ke depan.

C.METODE
Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakanakeglPTK) yang
bercirikan perbaikan secara terus menerus sampa@ap@nya tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Penelitin tindakalagkei sebagai upaya untuk



meningkatkan minat belajar matematika siswa melakiode laboratorium di
SMP N 2 Bayat. Sebagai subyek penelitian adalateskelas VIII F SMP N 2
Bayat sebanyak 23 siswa yang terdiri dari 11 sipu dan 12 siswa putra.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret tgbelajaran 2011/ 2012.

Dalam penelitian tindakan kelas ini terdapat empat tahapang
lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksama(3) pengamatan, (4)
refleksi (Arikunto, 2008:16). 1) Perencangaemelitimerencanakan tindakan-
tindakan yang akan dilakukan. Hal-hal yang akaakdé&nakan antara lain,
yaitu penentuan indikator keberhasilan, penyusupenrangkat pembelajaran
yang berupa RPP, LKS, tes siklus akhir, dll, se&myusunan instrumen
penelitian, 2) Pelaksanaan tindakan disesuaikagadeperencanaan yaitu guru
menggunakan metode laboratorium dalam pembelajaBdnPengamatan
dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebibast penelitian, 4)
Tahap refleksi menyimpulkan apa yang telah dilaikan dalam tindakan.
Pada tahap ini peneliti menfokuskan pada perbaikadakan yang akan
dilakukan.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini merggam
observasi, catatan lapangan, dan dokumentsigitode obsevasi adalah
mengamatisecara langsung dengan cermat dan teliti. Obsedilakukan di
kelas VIII F yang menjadi subyek penelitian mengdiaayaknya siswa yang
mengerjakan PR, banyaknya siswa yang bertanya dayaknya siswa yang
mengerjakan soal ke depan kelas. Catatn lapangmmalkan untuk mencatat

hal yang penting yang muncul saat penelitian tiadak Seedangkan



dokumentasi ini untuk mengumpulkan data sekoladntiths sekolah, identitas
siswa kelas VIII F dan foto saat pelaksanaan tiadak
Tehnik analisis data dalam penelitian ini menggamnaketode alur
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, ganarikan kesimpulan atau
verifikasi data.
.HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan metode laboratorium dalam pembelajaraenmatika
dengan memanfaatkan mediamatematika daapat metkagkeninat belajar
matematika siswa. Hal ini terbukti dari indikatadikator minat yang diamati
mengalami peningkatan yaitu siswa yang mengerjaR&) siswa yang
bertanya kepada guru jika kurang paham, dan siswg Yrani mengerjakan
soal di depan kelas.

Hasil peningkatan minat belajar siswa dapat dilipatla tabel 1

berikut ini:
Tabel 1
Peningkatan Minat Belajar Matematika Siswa
No. | Aspek yang Sebelum Setelah tindakan
diamati tindakan | Siklus | | Siklus Il | Siklus IlI
1. Mengerjakan PR 15 |18 19 22
(65,215) | (78,26%)| (82,60%)| (95,65%)
2. Mengajukan 2 5 6 9
pertanyaan (8,69%) | (21,73%)| (26,08%)| (39,13%)
3. Mengerjakan soal 3 5 7 12
di depan kelas (13,04%)| (21,73%)| (30,43%)| (52,17%)

Gambar berikut ini menunjukkan peningkatan minat belajar

matematika khususnya pada luas permukaan dan vddumss dan balok.
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Hasil penelitian dari 23 siswa menunjukkaminat belajar
matematika siswa meningkat setelah diterapkannya metddboratorium
khususnya pada luas permukaan dan volume kububalak Hal ini terlihat
adanya peningkatan indikator minat belajpatematematikantara lain: 1)
Adanya peningkatan siswa dalam mengerjakan PR. &adlya siswa masih
enggan untuk mengerjakan PR karena mereka beraangd@R tidak wajib
dikerjakan. Dalam penerapan metode laboratoriumu gelalu membahas
materi sebelumnya dengan cara membahas PR dan taerimuk
mengumpulkan PR. Hal ini mendorong siswa untuk hlebajin dalam

mengerjakan PR. Dalam pembelajaran sebelum pela&ksaimdakan hingga




pelaksanaan tindakan siklus Il minat belajar maikda dalam hal

mengerjakan PR mengalami peningkatan yaitu me2adiiswa (95,65%). 2)
Kemauan siswa dalam bertanya kepada guru jika gupaham. Salah satu
indikator minat adalah bertanya kepada guru jikeakg paham. Sebelum
diterapkannya metode laboratorium , siswa enggaty,ndan takut bertanya
kepada guru sehingga materi yang disampaikan gueid bisa dipahami oleh
siswa tetapi, setelah diterapkannya metode lahduwatio siswa diberi

kesempatan untuk mendiskusikan materi dengan teyaandal ini yang

mendorong siswa untuk berani bertanya kepada guatenk dengan
diterapkannya metode laboratorium proses belajargajar di kelas terkesan
santai dan menyenangkan.Kemauan siswa dalam bartaepada guru
mengalami peningkatan dari sebelum tindakan satmmkan siklus 11l yaitu

menjadi 9 siswa (39,13%). Metode ini mampu menitigka minat siswa
dalam pelajaran matematika. 3) Kemauan siswa datemgerjakan soal di
depan kelas. Salah satu indikator yang lain ad&kiauan siswa dalam
mengerjakan soal di depan kelas. Kemauan tersétmit fidanya suruhan
tetapi timbul dari hatinya sendiri bukan suruhaangr lain. Biasanya siswa
takut mengerjakan soal jika soal yang dikerjakan salah, malas untuk
mengerjakannya. Setelah diterapkannya metode fabona, guru hanya
memberikan dorongan kepada siswa agar mau mengersaal di depan kelas
dan guru memberikan penghargaan kepada siswa yangmangerjakan soal.
Dari data sebelum pelaksanaan tindakan sampai kandasiklus Il

menunjukkan adanya peningkatan siswa yang mengerjsdal di depan kelas



yaitu menjadi 12 siswa (52,17%) yang berarti mettad®ratorium dapat
meningkatkan minat belajar matematika.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan pendap&hBraMarwaha
(2009):

“Thus the objective of a mathematics laboratoryds... b) To develop
the much needed confidence in students, c) To geniterest in the subject
" (yang terjemahannya kurang lebih sebagai beriRutuan digunakan
metode laboratorium adalah: b) Untuk mengembangkaercayaan diri yang
sangat dibutuhkan pada siswa, ¢) Meningkatkan nhiejar siswa).

Metode laboratorium membantu siswa dalam memahami rumus luas
permukaan dan volume kubus dan balok dalam hadéngan menggunakan
alat peraga kubus dan balok. Alat peraga dapat megetgs materi ajar agar
lebih mudah untuk dipahami perserta didik. Funégi peraga menurut Erman
Suherman, dkk (2003 : 243) adalah 1) guru dan sishié termotivasi dalam
pembelajaran matematika. Siswa merasa senang danktesehingga akan
bersikap positif terhadap pengajaran  matematikp, k@nsep abstrak
matematika tersaji dalam bentuk konkret sehinggadahudipahami dan
dimengerti, 3) hubungan antara konsep abstrak naaileandengan benda-
benda di alam sekitar lebih dapat dipahami.

Didukung oleh teori Frenderich H Bell (1978: 324):

“Research and observation in education show thanynsecondary
school mathematics students need to work with ed@crepresentation of
concepts and priciples before they can meanigttdiymprehend abstract and
simbolic forms of these mathematical objects...bidy does manipulating
concrete representations of mathematical ideas mailehematics more
understandable, it also helps students learn gdngueoblem-solving
skills...”(yang terjemahannya kurang lebih sebagai berikenheRtian dan
pengamatan dalam pendidikan matematika menunjuklthwa banyak siswa

sekolah menengah perlu untuk bekerja dengan repessenyata dari konsep
dan aturan sebelum mereka dapat memahami bentokkbabstrak, simbolis



benda-benda matematika yang bemakna.Tidak hanya anieatasi
representasi nyata dari ide-ide matematika memimaa¢matika lebih mudah
dimengerti, itu juga membantu siswa belajar kemanmpumum memecahkan
masalah).
. PENETUP

Dengan diterapkannya metode labotorium mampu mkatkgn minat
belajar matematika. Metode laboratoruim membantwaimemahami luas
permukaan dan volume kubus dan balok dengan carerapkan abstraksi
matematika dalam situasi konkret. Peningkatan nsiisata belajar matematika
dilihat dari indikator minat yang ditunjukkan daenelitian sebanyak 3 siklus.

Peningkatan minat juga didukung penggunaan alahgpelkkareana siswa

senang jika belajar matematika dengan menggund&tperaga.
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